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ABSTRACT 

 

Rafikah Husni. 2017 Clothing Bride in the Tradition Manjalang Mintuo in the 

Village Hall Tower Koto subdistrict Investor Padang. Thesis. Graduate 

program of Padang State University 

 

Mintuo manjalang tradition is still carried out today in the Minangkabau, 

but in line with social and cultural change in the community, the wedding dress 

manjalang mintuo in the Village Hall Tower is, namely bajaik clothes are very 

rarely used by children daro. This study aims to analyze (1) shape, (2) use, and (3) 

reveal the meaning of the wedding dress of women in mintuo manjalang tradition 

in the Village Hall Tower District of Tangah Koto Padang 

This study is a qualitative study using descriptive methods. Data collection 

and research conducted by observation, interviews, and documentation. Data were 

analyzed using qualitative analysis 

Based on the analysis of the data found in the results as follows: Form 

trousseau tradition manjalang mintuo namely (1) the form of dress split front 

wearing ornate gold thread and trinkets, (two) forms codec such oblique that 

dihiasai like threads woven wear motif batabua , (3) edit the form of flowers and 

animals, (4) tokah rectangular, (5) jewelery and accessories necklace shaped like a 

traditional house, bracelet shape big and round and also necklaces and bracelets 

shaped motifs of animals and plants, ( 6) the shape of closed footwear or gloved 

front. How to use the wedding dress tradition manjalang mintuo that is in 

accordance with the following stages: (1) his clothes by way of thrust, (2) 

kodeknya by way dihimpit left continuously in the given belt, (3) edit the way in 

stick, (4) tokah in wrap kedada, (5) slide the fixtures or ornaments on a course, 

and (6) footwear also by way of the thrust as well. The significance of the 

wedding dress tradition manjalang mintuo namely (1) clothing brackets meaning 

must be patient, (2) codec meaning to be able to keep the shame to the family, (3) 

suntiang meaning both the poor households only we know, (4) jewelry and 

supplies must can organize family finances, (5) tokah meaning close the genitals, 

(6) footwear meaning giving value of beauty. 
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ABSTRAK 

 

Rafikah Husni. 2017. Pakaian Pengantin Perempuan dalam Tradisi 

Manjalang Mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto tangah Kota 

Padang. Tesis. Program Pasca Sarjana. Universitas Negeri Padang 

 

Tradisi manjalang mintuo ini masih dilakukan hingga sekarang di 

Minangkabau, tetapi seiring dengan perubahan sosial dan budaya di tengah 

masyarakat, pakaian pengantin manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang ini, 

yaitu baju bajaik sudah sangat jarang digunakan oleh anak daro. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis (1) bentuk, (2) cara pemakaian, dan (3) 

mengungkap makna  pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Pengumpulan data dan penelitian dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis 

kualitatif 

Berdasarkan analisis data ditemukan hasil penelitian sebagai berikut ini:  

Bentuk pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo yaitu (1) bentuk baju dibelah 

didepan memakai hiasan benang emas dan juga pernik-pernik, (2) bentuk kodek 

seperti serong yang dihiasai seperti benang tenunan yang memakai motif batabua, 

(3) sunting berbentuk bunga-bunga dan hewan, (4) tokah berbentuk persegi 

panjang, (5) perhiasan dan perlengkapan kalung bentuknya seperti rumah adat, 

gelang bentuknya besar dan bulat dan juga kalung dan gelang berbentuk motif 

hewan dan juga tumbuhan, (6) alas kaki berbentuk tertutup atau bersarung 

didepannya. Cara pemakaian pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo yaitu 

sesuai dengan dengan tahap sebagai berikut yaitu (1) bajunya dengan cara 

disorongkan, (2) kodeknya dengan cara dihimpit kiri terus di beri ikat pinggang, 

(3) sunting dengan cara di tusukkan, (4) tokah di lilitkan kedada, (5) perlengkapan 

atau perhiasannya di sorongkan saja, dan (6) alas kaki juga dengan cara 

disorongkan kan juga. Makna dari pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo 

yaitu (1) baju kurung maknanya harus banyak bersabar, (2) kodek maknanya 

harus bisa menjaga malu keluarga, (3) suntiang maknanya baik buruknya rumah 

tangga hanya kita yang tau, (4) perhiasan dan perlengkapan harus bisa mengatur 

keuangan keluarga, (5) tokah maknanya menutup aurat, (6) alas kaki maknanya 

memberi nilai keindahan. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap masyarakat bangsa didunia memiliki kebudayaan, meskipun 

bentuk dan coraknya berbeda-beda dari masyarakat bangsa yang satu dengan 

masyarakat bangsa yang lainnya. Kebudayaan menempati posisi sentral dalam 

seluruh tatanan hidup manusia. Kebudayaan secara jelas menampakkan 

kesamaan kodrat manusia dari berbagai suku, bangsa, dan ras.  

Kebudayaan merupakan hasil akal manusia yang mencakup dari 

pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, adat istiadat, perkawinan, serta 

kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat. Sebab budaya lahir dari sebuah proses yang didasarkan 

kepada konvensi masyarakatnya disuatu daerah, sehingga berproses mulai dari 

filosofi, perilaku, dan hasil karya-karya yang diciptakannya, disamping itu, 

dalam berprilaku manusia selalu mengintegrasikan dirinya dengan orang lain. 

Oleh karena itu, gambaran kehidupan yang berlangsung lama secara turun-

temurun dari nenek moyang yang telah menjadi tradisi di identifikasikan 

sebagai perilaku dirinya. Dalam jangkauan waktu tertentu, perilaku diri sendiri 

ini akan menjadi perilaku kelompok atau masyarakat yang akan menjadi tradisi 

dan membudaya sebagai bagian dari adat istiadat yang berlaku dalam 

kehidupan. 

Tradisi telah melihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, 

baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal-hal yang 

1 
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gaib atau keagamaan. Suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan 

dengan manusia yang lain atau sekelompok manusia dengan kelompok 

manusia lainnya, bagaimana manusia bertindak terhadap lingkungannya dan 

bagaimana berperilaku manusia terhadap alam lain. Masyarakat dalam 

kehidupannya tidak akan pernah lepas dari tradisi yang sudah mereka miliki, 

karena telah melakat dalam sistem kebudayaannya. Sistem nilai budaya 

merupakan tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. 

Tradisi merupakan sesuatu yang sudah lama dilaksanakan secara turun temurun 

hingga sekarang masih dilakukan. 

Tradisi Adat Koto Tangah mempunyai keunikan dalam pelaksanaan 

upacara perkawinannya, menurut tatanan adat Minangkabau, Nagari Koto 

Tangah terletak di Daerah Rantau Luhak Tanah Data. Pada struktur Pemerintah 

Republik Indonesia, Nagari Koto Tangah dirobah menjadi Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang Propinsi Sumatra Barat. Pada pelaksanaan upacara 

perkawinan menurut Adat Nagari Koto Tangah ada beberapa tahap yang harus 

dilaksanakan 1) mencari jodoh, 2) marosok-rosok, 3) melamar, 4) upacara 

pernikahan, 5) manjalang rumah mintuo, 6) mambali kapasa dan, 7) 

manjalang rumah mamak. 

Dalam tradisi istiadat perkawinan di Minangkabau salah satunya di 

Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang mempunyai 

tradisi salah satunya yaitu manjalang mintuo. A.A Navis (1984:206) 

mengungkapkan bahwa “manjalang (menjelang) yang artinya berkunjung 

merupakan acara puncak dirumah marapulai”. Selanjutnya Mutia (2000:37) 
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menyatakan bahwa “menjelang mertua pada dasarnya adalah suatu kegiatan 

adat dalam rangka memperkenalkan menantu kepada masyarakat famili dan 

masyarakat lingkungan, juga sebagai menginformasikan bahwa telah terjadi 

hubungan kekerabatan antara keluarga perempuan  dengan keluarga laki-laki 

yang diresmikan secara adat yang disebut berhelat”. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa acara manjalang mintuo 

bertujuan untuk memperkenalkan anak daro kepada seluruh keluarga besar dan 

kerabat marapulai yang lainnya. Tradisi semacam ini umum dilaksanakan di 

Minangkabau. Manjalang mintuo dillaksanakan pada saat sore hari setelah 

prosesi nikah dan baralek gadang di rumah anak daro selesai. Pada saat 

manjalang mintuo, anak daro dan marapulai di apit oleh dua orang dayang-

dayang  yang berpakaian adat Tikuluak Tanduak, dan dibelakang diiringai oleh 

perempuan-perempuan muda yang memakai pakaian adat bersunting rendah, 

serta ibu-ibu, mamak-mamak, urang sumando dan kerabat lainnya. Arak-

arakan ini bertambah ramai dan meriah dengan adanya bunyi-bunyian dari 

musik tradisional. Rombongan ini minimal membawa sepuluh buah talam, ada 

yang berisi singgang ayam, bubur, nasi kunik, pisang, kue-kue dan satu stel 

bahan pakaian. Namun, masing-masing nagari memiliki kekhasannya 

tersendiri, salah satunya di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang, yang biasanya masyarakat menyebutnya dengan adat Koto 

Tangah. 

Dalam tradisi manjalang mintuo ini, pakaian yang di pakai oleh 

pengantin perempuanya adalah memakai baju bajaik dan suntiang gadang, hal 
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ini dipertegas oleh Muchtar (2004:559) bahwa bahwa pakaian adat yang 

dipakai oleh Nagari Koto Tangah yaitu pengantin perempuan memakai baju 

bajaik dan basuntiang untuk sebagai hiasan kepalanya. Hal ini juga dipertegas 

oleh Mutia (2000:41) bahwa pakaian pengantin merupakan pakaian adat yang 

digunakan pada upacara perkawinan yang sedang berlangsung.  

Pada acara manjalang mintuo yang pertama anak daro menggunakan 

pakaian pengantin yang masih lengkap. Pakaian pengantin merupakan pakaian 

tradisi yang diwariskan secara turun temurun dari generasi kegenarasi. Pakaian 

pengantin manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang ini yaitu memakai baju bajaik yang mana baju bajaik 

menggunakan hiasan melekatkan benang emas dan juga menggunakan hiasan 

tusuk kepala peniti, dan bawahannya menggunakan kodek yang disebut dengan 

serong atau kain balapak dengan motif bunga tabua, pakaian pengantin ini 

juga menggunakan tokah yang dililitkan ke dada, dan juga dilengkapi dengan 

perlengkapan dan perhiasan seperti, perhiasan tangan seperti gelang, perhiasan 

leher atau dada seperti dukuah atau kalung, perhiasan kepala yang seperti 

suntiang, dan selop atau alas kaki. 

Tradisi manjalang mintuo ini masih dilakukan hingga sekarang, tetapi 

seiring dengan perubahan sosial, budaya ditengah masyarakat, pakaian 

pengantin manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang ini yaitu baju bajaik sudah sangat jarang dipakai oleh 

anak daro. Hal ini dikarenakan baju bajaik ini susah untuk didapatkan, karena 

proses pengerjaan baju ini cukup sulit dan lama dan membutuhkan biaya yang 
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sangat mahal. Hal ini dipertegas oleh Zuniar  (wawancara tanggal September 

2016) “bahwa baju bajaik ini hanya orang tertentu dalam arti hanya orang yang 

menengah keatas yang memiliki baju ini, karena baju ini membuatnya cukup 

sulit yang membutuhkan kesabaran dan juga dilengkapi dengan perhiasan yang 

berupa campuran emas murni dan tembaga. hal ini juga dipengaruhi oleh 

banyaknya inovasi baju pengantin yang lebih bergaya modern yang lebih 

disukai oleh generasi sekarang, hal ini mengakibatkan banyaknya ganerasi 

yang tidak peduli dan tidak tahu bahwa di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan 

Koto Tangah dahulunya mempunyai kebiasaan atau tradisi memakai baju 

bajaik pada saat manjalang mintuo. Padahal baju bajaik merupakan tradisi 

budaya di daerah Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang dimana mempunyai makna kalau baju bajaik ini menggunakan hiasan 

benang emas memiliki arti kekayaan Minangkabau dan benang emas dijahit 

dengan membentuk motif hewan atau tumbuhan dimana dalam proses ini 

membutuhkan ketabahan dan kesabaran hari. 

Berdasarkan pernyataan diatas penulis telah melakukan penelitian untuk 

mengungkapkan bentuk, cara pemakaian dan makna pada pakaian pengantin 

perempuan dalam tradisi manjalang mintuo yang berjudul “Pakaian 

Pengantin Perempuan dalam Tradisi Manjalang mintuo di Kelurahan 

Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang” sebagai inventarisasi 

dan dokumentasi mengenai pakaian pengantin perempuan dalam tradisi 

manjalang mintuo. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini adalah 

bentuk, cara pemakaian dan makna pakaian pengantin perempuan dalam tradisi 

manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

2. Bagaimana cara pemakaian pakaian pengantin perempuan dalam tradisi 

manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang? 

3. Apa makna dari pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan penelitian, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis antara lain: 

1. Menganalisis bentuk pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
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2. Menganalisis cara pemakaian pakaian pengantin perempuan dalam tradisi 

manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. 

3. Mengungkapkan makna dari pakaian pengantin perempuan dalam tradisi 

manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah 

Kota Padang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini 

1. Manfaat Teoristis 

a. Menambahkan pengetahuan mahasiswa Universitas Negeri Padang sastra 

dan budaya daerah Minangkabau khususnya pada pakaian pengantin 

perempuan dalam tradisi manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

b. Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu pengetahuan 

budaya mengandung nilai-nilai pendidikan di masyarakat dan untuk 

melihat multikultural masyarakat yang ada di indonesia. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama atau sejalan dengan pakaian pengantin 

perempuan dalam tradisi manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat Kelurahan 

Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, khususnya pada 

pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang mintuo. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga adat, dinas 

pariwisata dan tenaga pendidik sehingga mereka semakin memahami 

pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang mintuo di 

Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

c. Masyarakat dapat membandingkan model pakaian pengantin perempuan 

dalam tradisi manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan 

Koto Tangah Kota Padang. 

d. Generasi berikutnya dapat mengetahui bagaimana pakaian pengantin 

perempuan dalam tradisi manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

e. Melestarikan pakaian pengantin perempuan dalam tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tersebut antara lain: 

1. Bentuk pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo di Kelurahan Balai 

Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang yaitu berbentuk geometris 

dan meniru atau menyerupai motif tumbuh-tumbuhan, yaitu kalau bajunya 

sama seperti dengan baju kurung yang dibelah disepantetapi kalau pakaian 

pengantinnya memakai hiasan benang emas dan juga penik-pernik itu 

menandakan bahwa dia adalah seorang pengantin, sementara bentuk 

kodeknyo yaitu seperti serong yang dihiasai seperti benang tenunan yang 

memakai motif batabua dan suntingnya berbentuk bunga-bunga dan hewan. 

Tokah berbentuk persegi panjang. Perhiasan dan perlengkapan kalaung 

bentuknya seperti rumah adat, gelang bentuknya besar dan bulat yang mana 

kalung dan gelang berbentuk motih hewan dan juga tumbuhan, alas kakinya 

berbentuk tertutup atau bersarung didepannya. 

2. Cara pemakaian pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo yaitu sesuai 

dengan ketentuannya, yaitu kalau cara pemakaian bajunya dengan cara 

disorongkan, cara pemakaian kodeknya dengan cara dihimpit kiri terus di 

beri ikat pinggang biar kuat, cara memakai sunting dengan cara di tusukkan 

cara pemakaian tokah di lilitkan kedada, cara pemakaianan perlengkapan 

atau perhiasannyanya dengan cara di sorongkan saja misalnya cara 
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pemakaian kalung disorongkan, cara pemakaian gelang juga disorongkan. 

Dan cara pemakaian alas kaki juga dengan cara disorongkan kan juga. 

3. Makna dari pakaian pengantin tradisi manjalang mintuo yaitu baju kurung 

maknanya adalah supaya perempuan harus banyak bersabar, karena dari 

desain sudah melambangkan bahwa baju dibuat longgar. Perempuan yang 

sudah berumah tangga harus bisa bersabar dalam menghadapi cobaan yang 

datang pada kehidupan rumah tangganya, selanjutnya bahwa makna kodek 

adalah sebagai perempuan yang sudah berumah tangga kita harus bisa 

menjaga malu keluarga. Dan jangan sampai orang lain mengetahui apa yang 

terjadi pada keluarga kita apalagi itu menyangkut malu keluarga sendiri, 

makanya kodek itu letaknya dipinggang dan harus diikat kuat supaya tidak 

lepas kebawah, selanjutnya bahwa makna dari suntiang yaitu beban berat 

yang akan kita hadapi setelah selesai menjadi pengantin, baik buruknya 

rumah tangga hanya kita yang tau, tidak boleh orang lain yang tau, 

selanjutnya makna perhiasan dan perlengkapan bahwa kalau perempuan 

sudah berumah tangga harus bisa menjaga keuangan atau mengatur 

pengeluaran keluarga. Selanjutnya makna tokah yaitu supaya perempuan 

bisa menutup aurat makanya tokah dililitkan keda, dan makna alas kaki 

yaitu memberi nilai keindahan dan juga landasan dalam rumah tangga 

supaya tidak sesuka hati melakukan hal-hal yang tidak di inginkan terjadi 
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B. Implikasi 

Bentuk, cara pemakaian, dan makna pakaian pengantin tradisi manjalang 

mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

berimplikasi pada: 

1. Pendidikan Seni (dosen dan guru) Seni Budaya di Sekolah Menengah dan 

Perguruan Tinggi, dapat mengaplikasikan salah satu materi yang 

berhubungan dengan bentuk, cara pemakaian, dan makna tradisi pakaian 

pengantin manjalang mintuo di Kelurahan Balai Gadang Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. Terutama guru dan staf mengajar seni dan Budaya 

Alam Minangkabau (BAM). 

2. Lembaga adat sebagai lembaga adat, Dinas Pariswisata sehingga semakin 

memahami bentuk, cara pemakaian, dan makna yang terkandung dalam 

tradisi pakaian pengantin manjalang mintuo. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas dapat disarankan kepada: 

1. Dinas Budaya dan Pariwisata agar menginventarisasi dan melestarikan 

bentuk budaya tradisional salah satunya yang berhubungan dengan bentuk, 

cara pemakaian dan makna dalam pakaian pengantin manjalang mintuo. 

2. Pendidik seni baik mengajar di Perguruan Tinggi maupun pendididkan dasar 

dan sekolah menengah, agar memprogramkankan salah satu pokok sajian 

Mata Kuliah atau Mata Pelajaran tentang bentuk, cara pemakaian, dan 

makna dalam tradisi pakaian pengantin manjalang mintuo 

3.  
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